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Bebas Kawasan

Namun, Hendra men-
jelaskan dalam menjalan-
kan program ini pihaknya
mendapat sejumlah ken-
dala. Antara lain bel

pada bulan ini antara lain
paket pertama meliputi
Kelurahan Gowongan dan
S atmajan, paket kedua

meliputi Kelurahan Kepa-

siapnya Detailed Engineer-
::{ Design (DED) atau bes-

penataan permukiman
h.\muhd.iKotaY akarta.
Hal ini pun pada
tidak maksimalnya serap-
an anggaran yang diberi-
kan oleh pemerintah pusat.

“Untuk menjalankan

rakan dan Brontokusu-

S gan Hal. 13

permukiman kumuh men-
capai 278,7 hektare atau 8,9
persen dari keseluruhan
luas Kota Yogyakarta. Dari
jumlah itu, 90 persennya
berada di t sungai.

man, paket ketiga meliputi
Kelurahan Warungboto
dan Pand serta pa-
ketheemp:fgra me].ip]:ali
Kelurahan Gtwangan.
Pembuatan DED, im-
buhnya, memang membu-
tuhkan waktu yang cukup
lama. Sebab Pemkot Yog-
yakarta oebdumnya }ums

Lokasinya tersebar di 36
kelurahan dan 206 RW.
Sebelumnya, Kepala Di-
nas Kimpraswil Kota
Yogyakarta Totok Suroto
mengatakan Pemkot Yog-
yakarta mengalami dilema
dalam m permu-
kiman kumuh terutama
yang berada di bantaran

program ini, :

Lu:at telah menganggar-
dana seb Rpl4,5

miliar. Namun kami baru

bisa menggunakan dana

sebesar Rp8,5 miliar. Sebab
kami belum bisa menyiap-
kan secara penuh, DED be-
lun siap. Jadi baru bisa gu-
nakan anggaran separuh
lebih sedikit,” jelas

Lebih lanjut ia men-
jelaskan, ketidaksiapan
bestek untuk penataan

ermukiman kumuh di
r(ma Yogyakarta disebab-
kan program ini baru di-
luncurkan oleh pemerintah
pusat pada pertengahan
tahun. Sementara pihak-
nya tidak bisa menyusun
DED secepat itu.

vei lag
mengetahui kond151 dan
kebutuhan penataan di
setiap wila Setelah itu,
baru menyusun rencana

\gai. Padahal sudah ada
peraturan pemerintah no-
mor 38 tahun 2011 tentang
sungai yang mengatur ten-
tang sempadan sungai atau

detail gunannya: aris batas mendirikan

- Tak hanya itu, penata- ga.ng:mm dari ::ELWM
an permukiman kumuh ju- tersebut meng-
ga tidak bisa dilakukan ha- atur jarak minimal ba-
nya saat program berlang- ngunan dari batas sungai
sung :.apa, namun| keu.ka di- yang tidak bertanggul di
nyatakan sud perkotaan paling
m’-pwasm tetap perlu di-  sedikit 10 meter di tepi kiri

ukan. Bahkan program dan kanan dari palung
penataan permukiman ku- sungai jika kedalaman ku-

muh harus menjadi pro-

gram yang berkelanjutan.
Hendra mengakui sebe-

narnya Pemkot Yuglﬁh.rn
telah lama memiliki pro-

Namun meski bel
menyusun DED, program
penataan permuki ku-
muh yang dimulai sejak
tanggal 1 Oktober 2015 ini

gram p
an kumuh namun pena-
wva mas;h

mynl' B

rang dari 3 meter. Semen-
tara jika kedalaman sungai
lebih dari 3 meter, maka
paling sedikit jarak mini-
mal bangunan adalah 15
hingga 20 meter.

Toto j untuk

melakukan normalisasi,

terg g dari kebl]aka.n

didasarkan dari persyarat-
an luas wilayah yang di-
tentukan pemermtah u-
sat jika akan

masing masmg SKPD. Ia

p ke depannya pe-
nanganan penataan per-
mukiman kumuh bisa dila-

T4 atau permukim-
an yang berlokasidi daggeh

sempadan harus dihilang-
kan dan Penfhumnya di-

indahkan ke kawasan

dana dari t. Yakni | dila- ain. Namun permasalah-
il S e Sk g Kot oy ot o
i "““[:h"kﬂiﬂk&n Yogyakarta mencatat luas mm@mﬁ ()
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pemukiman dan Prasarana Netra Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 30 Juni 2026

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

